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digunakan merupakan metode penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh karyawan Stikes Al Insyirah pekanbaru
Nusantara yang berjumlah 32 orang. Mengingat jumlah populasi relatif
kecil, yaitu di bawah 100, maka seluruh anggota populasi diambil semua
sebagai sampel penelitian, sehingga penelitiannya disebut sebagai
penelitian populasi atau penelitian sensus. Data yang didapatkan dari
penyebaran kuesioner dianalisis dengan analisis regresi berganda untuk
pengujian hipotesisnya. Hasil penelitian Kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Stikes Al Insyirah
Pekanbaru; Organizational citizenship Behavior (OCB) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di. Stikes Al Insyirah
Pekanbaru
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia (SDM) memegang kemajuan dan keberhasilan suatu usaha tidak
lepas dari peran dan kemampuan SDM yang baik (Muliono et al.,, 2021). Kemampuan
perusahaan untuk bertahan di pasar tidak terlepas dari SDM yang ada di dalamnya. Menurut
Tjitrabudi, (2019) manusia merupakan sumber daya yang paling tinggi dari sebuah organisasi,
manusia memberikan bakat, keahlian, pengetahuan, dan pengalaman untuk mencapai tujuan-
tujuan organisasi. SDM adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki
individu. Sumber daya yang berkualitas adalah SDM yang memiliki pengetahuan, kemampuan,
keterampilan dan sikap yang baik dalam bekerja oleh karena itu, organisasi perlu mengambil
langkah agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kualitas pegawai, pegawai
diharapkan selalu mengasah pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan agar lebih baik
sesuai dengan tuntutan zaman serta dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam organisasi
tersebut.

Cahya et al (2021) menyebutkan tercapainya tujuan perusahaan tidak hanya tergantung
pada peralatan modern, sarana dan prasarana yang lengkap tetapi justru lebih tergantung
pada manusia yang melaksanakan pekerjaan tersebut. Sebuah perusahaan harus memiliki
suatu keunggulan dan kemampuan daya saing yang tinggi, tentunya diperlukan sumber daya
yang baik, hal ini menandakan bahwa diperlukan adanya proses
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pengelolaan SDM yang baik di dalam suatu perusahaan guna mencapai tujuan perusahaan
(Tanjung et al 2020).

Begitu pula halnya di organisasi pendidikan salah satunya Sekolah Tinggi limu
Kesehatan (STIKES Al Insyirah Pekanbaru). Sekolah Tinggi limu Kesehatan Al Insyirah berdiri
pada tahun 2011 yang berlokasi di jalan Datuk Setia Maharaja dan eksis sampai saat ini, yang
dimana memiliki visi menjadikan institusi yang unggul dalam menghasilkan tenaga kesehatan
profesional karakter dan berdaya guna secara nasional maupun global 2030, dan misi yakni
“‘menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran terintegrasi melalui seluruh program studi”.

Kinerja karyawan menjadi faktor utama agar organisasi atau perusahaan seperti Stikes
Al Insyirah Pekanbaru dapat bersaing dan bertahan sampai saat ini. Kinerja karyawan adalah
hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang karyawan atau sekelompok orang sesuai tanggung
jawab dan wewenang yang diberikan kepadanya (Jufrizen, 2018). Menurut (Siahaan, 2017)
menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan atau organisasi
sesuatu kriteria yang berlaku dalam suatu kurun waktu tertentu. Artinya, bila aktivitas
seseorang atau organisasi mencapai hasil sesuai standar yang berlaku, maka dapat dikatakan
berkinerja baik dan sebaliknya berarti berkinerja buruk. Kinerja karyawan merupakan suatu
program atau landasan untuk para karyawan mengukur seberapa karyawan tersebut sudah
mewujudkan visi, misi dan tujuan organisasi atau perusahaan (Isvandiari & Al Idris, 2018).
Kinerja karyawan dapat diketahui atau diukur jika individu atau kelompok tersebut sudah
mengetahui keberhasilan dari jerih payah yang telah diusahakannya (Rivai, 2020). Namun
(Permata Sari & Candra, 2020) mengartikan kinerja karyawan dikatakan baik jika memiliki
sumber daya manusia yang sesuai dengan kompetensinya. Karenanya kinerja karyawan
merupakan hal yang patut mendapat perhatian penting dari pihak perusahaan. Kinerja dari
sumber daya manusia yang baik, mampu berkontribusi untuk kinerja dan kemajuan
perusahaan tersebut (Ary & Sriathi, 2019).

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi.
Kompensasi sangat penting bagi perusahaan sebagai timbal balik yang harus diberikan
kepada karyawannya atas semua kinerjanya terhadap perusahaan. Menurut Vridyaningtyas
(2022) menyatakan kompensasi adalah pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung
atau tidak langsung yang diterima oleh karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan
kepada perusahan.

Kompensasi yang diserahkan oleh perusahaan berkaitan dengan karyawan juga mampu
menumbuhkan semangat kerja karyawan. Pemberian kompensasi yang sesuai mendorong
karyawan untuk menghasilkan kinerja yang optimal. Pemberian kompensasi dari perusahan
dapat menjadi suatu bentuk dorongan semangat bagi karyawannya. kompensasi yang
diberikan perusahaan membuat karyawan merasa bahwa perusahaan bukan hanya
memperhatikan tetapi menghargai apa yang telah mereka lakukan untuk keberlangsungan
perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan kurang memperhatikan SDM, maka bukan hal yang
tidak mungkin karyawan akan merasa tidak termotivasi dan tidak merasa puas dengan apa
yang dikerjakannya (Tjitrabudi, 2019).

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti Setyawan
(2018) menyatakan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. namun
hasil yang berbeda dikemukakan oleh Vannisa & Nainggolan, (2020) menemukan bahwa
kompensasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor kedua yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan adalah Organizational
Citizenship Behavior (OCB) menurut Yuwanda & Pratiwi (2020) OCB adalah perilaku pilihan
yang tidak menjadi bagian dari kewajiban kerja formal karyawan. namun mendukung
berfungsinya organisasi tersebut secara efektif OCB merupakan salah satu faktor penting
dalam keberhasilan organisasi. istilah ini diperkenalkan pada tahun 1988 oleh Organ,
menurutnya (Lestari & Ghaby, 2018) OCB adalah perilaku individu yang bebas untuk memilih
tidak secara langsung atau secara eksplisit diatur oleh sistem penghargaan formal dan secara
bertahap mempromosikan organisasi berfungsi secara efektif.
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OCB memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan komunitasnya, transformasi
sumberdaya, langka, dan pemecahan masalah di antara unit-unit kerja dengan cara kolekiif
dan independensi. kemudian juga akan mempengaruhi keputusan kompensasi, promosi, dan
pelatihan secara memiliki efek yang penting terhadap kinerja karyawan (Fidiyanto et al., 2018).
SDM yang berkualitas dapat dicapai apabila OCB sesuai dengan pekerjaan yang diterima dan
sesuai kemampuan karyawan miliki. OCB yang tinggi akan sangat membantu perusahaan
dalam menyelesaikan segala kegiatan yang ada di dalamnya. Setiap karyawan yang memiliki
OCB akan selalu memberikan kontribusi lebih untuk perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh beberapa peneliti Tanjung et
al.,( 2020) menunjukan OCB berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Namun hasil
yang berbeda dikemukakan oleh (Fidiyanto et al., 2018) menemukan bahwa OCB berpengaruh
negatif terhadap kinerja karyawan.

KAJIAN PUSTAKA

Kajian Pustaka dalam suatu pengaturan karya tulis ilmiah dapat diartikan sebagai
penegasan terhadap keterbatasan karya ilmiah. Intisari dalam bagian ini dimuat secara
lengkap di keyoword di bagian abstrak. Karena itu, persiapan karya tulis apapun harus
diwajibkan membuat studi literatur.

Agar tidak dianggap plagiarisme dari karya orang lain, penting bagi siapapun untuk
membuat tinjauan literatur dengan menulis ulang bahasa dan kata-kata yang diperoleh di
bagian pencarian literatur. Sangat mudah untuk menggunakan kutipan langsung atau tidak
langsung.

Formula matematika dituliskan dalam baris tersendiri dan dilengkapi dengan penomoran
di sebelah kanan, ditulis dengan menggunakan Microsoft Equation. (1)

No Variabel Definisi Indikator

1 Kompensasi (X1) Kompensasi adalah jumlah ° Upah dan gaji
paket yang ditawarkan ° Insentif
organisasi kepada para ° tunjangan
pekerja sebagaiimbalan atas e fasilitas
penggunaan tenaga Sumber : Sinambella,L.(2016)
kerjanya.
Sumber : (Fitrianasari etal.,
2017)

2 Organizational OCB. perilaku individu yang ° altruism

Citizenship Behavior bebas untuk memilih tidak ° civic virtue
(OCB) (X2) secara langsung atau secara @ conscientiousness

eksplisit diatur oleh sistem ° courtesy
penghargaan formal dan . sportsmanship.
secara bertahap Sumber : (Lestari & Ghaby,
mempromosikan organisasi 2018).
berfungsi secara efektif.
Sumber: (Yuwanda &
Pratiwi, 2020)

3 Kinerja Karyawan (Y) Kinerja karyawan adalah o Kualitas Kerja
hasil kerja yang telah dicapai ° Kuantitas Kerja
oleh seorang karyawan atau o Tanggung Jawab
sekelompok orang sesuai ° Kerja Sama
tanggung jawab dan Sumber : (Mangkunegara, 2011)

wewenang yang diberikan
kepadanya.
Sumber : (Jufrizen, 2018)
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METODE

Jenis penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif yang menjelaskan
pengaruh variabel-variabel yang diteliti terkait dengan kompensasi, organizational citizenship
behavior (OCB) dan kinerja karyawan Stikes Al Insyirah Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan di
Stikes Al Insyirah Pekanbaru di JL. Datuk Setia Maharaja No 3 Pekanbaru, Riau. Adapun
penelitian ini dilaksanakan terhitung dari penyusunan proposal dimulai dari bulan September
2022- Januari 2023. Analisis data menggunakan Regresi Linear Berganda aplikasi SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji instrumen

Uji validitas

(Ghozali, 2018) menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung lebih
besar dari r tabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan
valid. Dimana :
r hitung = r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan valid.
r hitung < r tabel, maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.

Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2018) uji reliabilitas ini digunakan untuk menguji konsistensi data
dalam jangka waktu tertentu, yaitu untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang dapat
digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Variabel-variabel tersebut dikatakan Cronbach’s
Alpha nya memiliki nilai lebih besar 0,6 yang berarti instrumen tersebut dapat dipergunakan
sebagai pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran relative koefisien jika dilakukan
pengukuran ulang.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach's Alpha Rolle Of Keterangan
X1 0.919 0,6 Reliabel
X2 0.887 0,6 Reliabel

Y 0.725 0,6 Reliabel

Sumber : Data Olah 2023

Berdasarkan tabel 2 diatas dapat dilihat hasil pengujian reliabilitas untuk setiap variabel,
diperoleh data lebih besar 0,6 yaitu dari variabel kompensasi sebesar 0.919, ocb sebesar
0.887, dan kinerja 0.725 yang berarti data tersebut reliabel.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah membandingkan data yang dimiliki dan data berdistribusi normal
yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama. Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui normal atau tidaknya suatu distribusi data.
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Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 32
Mean 0
Normal Parameters®® g heviation  2.01889658
Absolute 0.138
'\Dﬂi?fztrences Extreme Positive 0.125
Negative -0.138
Test Statistic 0.138
Asymp. Sig. (2-tailed) .126¢

Sumber : Data Olah 2023

Berdasarkan tabel 3 hasil uji normalitas kolmogorov-smirnov pada tabel di peroleh nilai
signifikan 0,126 > 0,5 dapat diartikan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen atau tidak (Ghozali, 2018). Uji
multikolinearitas dapat dilihat dari variance inflation factor (VIF) dan tolerance value (nilai
toleransi). Multikolinearitas terjadi jika VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1 maka
tidak terjadi multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas yang diperoleh dari dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Model

Tolerance VIF
(Constant)
Kompensasi 0.999 1.001
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 0.999 1.001

Sumber : Data olah 2023

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa nilai VIF dari kedua variabel independen yaitu
kompensasi (X1) dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) (X2) adalah 1.001 < 10 dan
nilai tolerance value 0.999 > 0,1 sehingga tidak ditemukan adanya multikolinearitas dalam
variabel independen pada penelitian ini.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ningsih &
Dukalang, 2019). Hasil penelitian hetereokedastisitas dapat dilihat sebagai berikut.

Gambar 1 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

‘Studentized Residual

Regression

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data olah SPSS (2023)
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Berdasarkan gambar 4.1 diatas, dapat dilihat tidak terdapat pola yang jelas dan titik yang
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroskedastisitas

Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara
bersama-sama antara variabel-variabel independen (kompensasi dan OCB) terhadap variabel
dependen (kinerja karyawan), Adapun cara melakukan uji F sebagai berikut.

ANOVA?2
Sum of Mean .
Model Squares df Square F Sig.
Regression 158.115 2 79.057 18.145 .000P
1 Residual 126.354 29 4.357
Total 284.469 31

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior (OCB), Kompensasi
Sumber: Olahan data SPSS 2023

Dari hasil uji f pada tabel 4.10 diatas diperoleh f hitung sebesar 18,145 sedangkan nilai
f tabel digunakan lampiran statistika tabel F. menghitung Ftabel dengan dk pembilang=k
(jumlah variabel independen) dan dk penyebut= (n-k-1) dengan taraf kesalahan 5%. Dari
rumus tersebut diperoleh dk pembilang=k dan dk penyebut= (n-k-1) dengan taraf kesalahan
0,05% atau 5%. Dari rumus tersebut diperoleh dk pembilang =2 dan dk penyebut= 32-2-1=
29. Maka diperoleh F tabel sebesar 3,33.

Uji Hipotesis (Uji t)

Uji t digunakan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Adapun langkah dalam melakukan
uji t adalah :

Unstandardized Standardized .
Model B Std. Beta Sig.
(Constant) 11.614 4.035 2.878 0.007
1 Kompensasi 0.177 0.054 0.406 3.283 0.003
Organizational 0.316 0.064 0.616 4976 0

Dari tabel uji t pada 4.11 diatas diperoleh t hitung untuk kompensasi sebesar 3,283 > t
tabel dan ocb sebesar 4,976. Untuk menentukan t tabel digunakan lampiran statistika tabel t,
dengan menggunakan .= 5% dengan (df) n-1 atau 32-1= 31. Maka diperoleh t tabel 2,039.

a. Pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan terlihat bahwa t hitung untuk
koefisien kompensasi adalah 3,283 > t tabel 2,039. Sehingga hipotesis dari penelitian
ini yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi
terhadap kinerja karyawan (Ha diterima Ho ditolak). Jadi secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap kinerja karyawan

b. Pengaruh OCB terhadap kinerja karyawan terlihat bahwa t hitung untuk koefisien OCB
adalah 4,976 > t tabel 2,039. Sehingga hipotesis dari penelitian ini yang menyatakan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara OCB terhadap kinerja karyawan ( Ha
diterima Ho ditolak). Jadi secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan antara OCB
terhadap kinerja karyawan.
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Analisis RegresiLinear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model

B Std. Error Beta
(Constant) 11.614 4.035
Kompensasi 0.177 0.054 0.406
1 Organizational
Citizenship 0.316 0.064 0.616

Behavior (OCB)

1. Nilai a = 11,614 merupakan nilai konstanta apabila variabel bebas dianggap nol, maka
kinerja karyawan dianggap bernilai konstan.

2. Nilai koefisien regresi X1 = 0,177 menunjukan bahwa kompensasi mempunyai
pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Kontribusi yang diberikan kompensasi
terhadap kinerja karyawan sebesar 0,177 dilihat dari standardized coefficients pada
tabel diatas

3. Nilai koefisien regresi X>= 0,316 menunjukan OCB mempunyai nilai pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Kontribusi yang diberikan OCB terhadap kinerja karyawan
sebesar 0,316

Uji Koefisiensi Determinasi

Uji koefisiensi determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen (variabel kompensasi dan OCB) menjelaskan variabel dependen (kinerja
karyawan) atau untuk mengetahui besar persentase variasi variabel terikat yang dijelaskan
pada variabel bebas. Berikut ini hasil spss yang menggambarkan tentang nilai (Rz) pada
penelitian ini.

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 7462 .556 525 2.087

a. Predictors: (Constant), Organizational Citizenship Behavior (OCB), Kompensasi

b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber: Olahan data SPSS 2023

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi yang
sudah disesuaikan (Adjusted R Square) adalah sebesar 0,525 atau 52,5%. Dari hal tersebut
dapat disimpulkan bahwa semakin besar angka dari R square maka akan semakin kuat
hubungan dari kedua variabel dalam model regresi. Maka 52,2% variabel kinerja dapat
dijelaskan oleh variabel kompensasi dan OCB, sedangkan sisanya, yaitu 47,5% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak bahas dalam penelitian ini seperti disiplin kerja, lingkungan kerja,
dan komitmen dan lain sebagainya.

PENUTUP

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di Stikes Al Insyirah Pekanbaru

Hubungan antar variabel kompensasi dengan kinerja karyawan sangat erat, dimana
indikator kompensasi menunjukkan antara lain insentif, bonus, dan fasilitas. Kinerja karyawan
sangat berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan, oleh karena itu sangat dibutuhkan
pemberian kompensasi yang sesuai mendorong karyawan untuk menghasilkan kinerja yang
optimal (Tjitrabudi, 2019). Indikator yang dominan mempengaruhi kinerja karyawan adalah
fasilitas dan tunjangan.

Berdasarkan hasil uji t, variabel kompensasi diperoleh nilai t hitung sebesar 3,283 > t
tabel 2,039. Maka berarti Ho ditolak dan H: diterima. Nilai t bertanda positif yang berarti
kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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Dari hasil uji hipotesis H1 diperoleh bahwa kompensasi yang diterima oleh karyawan
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang akan dicapai karena kompensasi
merupakan salah satu hal yang menentukan perilaku orang-orang dalam melakukan suatu
pekerjaan. hasil penelitian ini sejalan penelitian (Muliono et al., 2021) dan Vannisa &
Nainggolan, (2020) menyatakan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja.

Pengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB) Terhadap Kinerja Karyawan Di
Stikes Al Insyirah Pekanbaru

Hubungan antar variabel organizational citizenship behavior (OCB) dengan kinerja

karyawan sangat erat, dimana indikator ocb menunjukan lain altruism, civic virtue,
conscientiousness, courtesy, sportsmanship. Kinerja karyawan sangat berpengaruh terhadap
perkembangan perusahaan, oleh karena itu Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah
perilaku individu yang bebas untuk memilih tidak secara langsung atau secara eksplisit diatur
oleh sistem penghargaan formal dan secara bertahap mempromosikan organisasi berfungsi
secara efektif (Lestari & Ghaby, 2018). Indikator yang dominan mempengaruhi kinerja
karyawan adalah altruism dan sportsmanship.
Berdasarkan hasil uji t, variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) diperoleh nilai t
hitung sebesar 4.976 > t tabel 2,039. Maka berarti Ho ditolak dan H1 diterima. Nilai t bertanda
positif yang berarti Organizational Citizenship Behavior (OCB) berpengaruh terhadap kinerja
karyawan. Dari hasil uji hipotesis H1 diperoleh bahwa OCB yang dilakukan oleh karyawan
sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan yang akan dicapai karena Organizational
Citizenship Behavior (OCB) merupakan salah satu hal yang menentukan perilaku orang-orang
dalam melakukan suatu pekerjaan. hasil penelitian ini sejalan penelitian (Yuwanda & Pratiwi,
2020) dan (Tanjung et al., 2020) bahwa ocb berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja.
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